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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemudahan dan manfaat pengguna E-wallet terhadap
perilaku konsumsi masyarakat di Kota Makassar Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat
berdomisili di Kota Makassar yang pernah atau aktif menggunakan E-wallet, alat analisis yang digunakan
pada penelitian ini adalah Analisis Faktor Confirmatory ( CFA ). Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 392 orang.
Metode pengumpulan data dengan kuesioner yang disebar secara online. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa e-wallet mempengaruhi perilaku konsumsi Masyarakat, hal itu dipengaruhi oleh kemudahan
transaksi yang diperoleh dari penggunaan e-wallet dan Manfaat yang diperoleh dari e-wallet yang
digunakan oleh Masyarakat untuk memenuhi kebutuhan konsumsinya.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the convenience and benefits of using E- wallets on consumption
behavior of people in Makassar City. The population in this study is people living in Makassar City who
have or have actively used E-wallets. The analytical tool used in this research is Confirmatory Factor
Analysis (CFA). The sampling technique used in this study was purposive sampling and a sample of 392
people was obtained. Data collection method with questionnaires distributed online. The results of the
study show that e-wallets affect people's consumption behavior, this is influenced by the ease of
transactions obtained from using e-wallets and the benefits obtained from e-wallets used by people to meet
their consumption needs.

PENDAHULUAN

Dengan adanya revolusi industry digital 4.0 kian memudahkan manusia dalam melaksanakan
aktivitas. Akibat perkembangan teknologi, selalu menghadirkan sisi positif dan negatif pada produk-
produk hasil intelligence. Dalam memenuhi kebutuhan hidup perilaku manusia yang berkembang
seiring dengan kemajuan teknologi. Perilaku bisnis juga mulai berubah akibat digitalisasi pada revolusi

industri 4.0.

Perusahaan mulai mengembangkan produknya untuk meraup pangsa pasar yang lebih luas, demi
mendapatkan loyalitas pelanggan. Dengan adanya perangkat dan cara transaksi finansial digital yang
sering dikenal dengan cashless terbukti memudahkan pelanggan dalam melakukan transaksi cashless
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berarti tidak menggunakan uang secara tunai. Cashless merupakan metode transaksi atau pembayaran
secara digital (tanpa uang tunai). Transaksi cashless sudah dapat dikatakan menjadi gaya hidup baru
bagi masyarakat dalam teransaksi dalam ekonomi.

Revolusi digital modern merupakan konektivitas internet dimana-mana dan besarnya
penggunaan handphonel telah menciptakan kemungkinan besar bagi sistem pembayaran untuk tumbuh.
Salah satu contohnya adalah munculnya aplikasi pembayaran yang canggih, seperti dompet elektronik
(E-wallet) yang diimplementasikan pada ponsel, pembayaran yang fleksibel penyedia yang mencoba
menyarankan lebih banyak fitur untuk konsumen, daripada yang dilakukan bank sebelum. (Kazan et
al., 2018).

Perkembangan teknologi sekarang telah membawa banyak sekali perubahan, terutama untuk
kebutuhan masyarakat akan alat pembayaran elektronik yang dapat memenuhi akurasi, kecepatan dan
keamanan setiap transaksi. Sejarah telah menunjukkan bahwa evolusi metode pembayaran terus
berubah dari bentuk tradisional uang kertas logam ke bentuk data yang dapat ditempatkan dalam wadah
atau disebut metode pembayaran elektronik (Ansori, 2019).

Peningkatan produk E-wallet merupakan anjuran dari OJK (Otoritas Jasa Keuangan) dalam
meningkatkan perkembangan ekonomi di Indonesia. Potensi perkembangan aplikasi E-wallet juga
diperkirakan akan semakin gemilang mengingat bonus demografi Indonesia pada tahun 2030 penduduk
yang berusia produktif akan lebih banyak. Hal tersebut juga didukung oleh penelitian yang dilakukan
(Jayani 2019) mengatakan data statistika 2019 memperlihatkan pengguna internet di Indonesia pada
2018 sebanyak 95,2 juta, tumbuh 13,3% dari 2017 yang sebanyak 84 juta jiwa. Pada tahun berikutnya
pengguna internet di Indonesia semakin meningkat dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 10,2% pada
periode 2018-2023. Pada 2019 jumlah pengguna internet di Indonesia diperkirakan tumbuh 12,6%
dibandingkan 2018, yaitu menjadi 107,2 juta user.

E-wallet sudah membawa banyak manfaat untuk masyarakat cashless society. ini selaras dengan
Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) yang dikemukakan oleh Bank Indonesia pada 2014 silam.
Cashless society sejatinya merupakan sebuah tren masyarakat yang bertransaksi tanpa uang tunai, tapi
dengan produk digital, baik melalui kartu maupun smartphone. Tren ini pun semakin meningkat dengan
adanya pandemi COVID-19 dua tahun terakhir.

Riset yang dilakukan oleh Insight Asia (2022) E-wallet merupakan metode pembayaran yang
paling dipilih masyarakat dibanding pembayaran tunai dan transfer bank Hasil riset menunjukkan 74%
responden aktif menggunakan dompet digital untuk berbagai macam transaksi keuangan mereka.
Penggunaan dompet digital mengungguli metode pembayaran lainnya seperti uang tunai (49%), transfer
bank (24%), QRIS (21%), Paylater (18%), kartu debit (17%) dan Virtual Account transfer (16%),
GoPay menjadi platform E- wallet yang paling banyak digunakan selama 5 tahun terakhir dengan 71%
telah menggunakan GoPay dan 58% responden secara teratur menggunakan GoPay. Di urutan kedua
adalah OVO dengan 70% responden pernah menggunakannya sebelumnya, dan 53% terus
menggunakannya secara rutin. Di tempat ketiga adalah platform Dana memiliki 61% pengguna E-wallet
yang mengatakan mereka telah menggunakan Dana sebelumnya dan ShopeePay 51% responden secara
teratur menggunakan platform pembayaran tersebut.

METODE

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Kota Makassar, Dalam penelitian ini teknik
pengambilan sampel menggunakan Teknik Purposive sampling Kriteria yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu pernah atau sedang menggunakan E-wallet dan berdomisili di Kota Makassar.
Diketahui bahwa penentuan jumlah sampel dari rumus Issac dan Michael memberikan kemudahan
penentuan jumlah sampel berdasarkan tingkat kesalahan 1%, 5% dan 10% dengan table ini peneliti
dapat secara  langsung menentukan besaran sampel berdasarkan jumlah populasi dan tingkat
kesalahan yang dikehendaki. Rumus menghitung ukuran sampel dari populasi yang diketahui
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jumlahnya sebagai berikut :

(Za2)?P .Q
n=g
. 1,96 (0,5).(0,5)
N 0,052

0,9604
n=———
0,0025

n = 384,16 =384 orang

Keterangan :

n = sampel

harga dalam kurve normal untuk simpangan 5% dengan nilai 1,96
peluang benar 50% = 0,5

= peluang benar 50% = 0,5 e= margin eror 0,05
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p
q

Jumlah sampel berdasarkan rumus adalah 384,16 yang dibulatkan menjadi 384 orang Jadi,
besarnya sampel yang diperlukan sebagai sumber data dalam penelitian ini adalah 384 orang.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner (Angket), Sugiyono (2017)
mengemukakan kuesioner merupakan Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner
merupakan Teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variable yang akan
diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.

Peneliti melakukan pengumpulan data dengan melakukan penyebaran kuesioner menggunakan
skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi, seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala likert maka variabel yang diukur dijabarkan
menjadi indikator variable. Adapun alternatif jawaban dengan menggunakan skala likert yaitu dengan
memberikan skor pada masing-masing jawaban pernyataan alternatif.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis faktor dengan SPSS. Analisis
faktor adalah analisis statistik yang dipergunakan untuk mereduksi faktor- faktor yang mempengaruhi
suatu variabel menjadi beberapa set indikator saja. Tanpa kehilangan informasi yang berarti. Analisis
faktor digunakan untuk penelitian dimana faktor-faktor yang memepengaruhi suatu variabel di
identifikasi secara baik (explanatory research). Namun karena penelitian ini bertujuan untuk
menginformasikan ada atau tidak pengaruh Persepsi Kemudahan dan Manfaat analisis faktor digunakan
dengan pendekatan Confirmatory Factor Analysis (CFA).

Pendekatan Confirmatory Factor Analysis (CFA), dimana pengujian asumsi faktor analisis
pertama dengan Kaiser Meyer Olkin (KMO) and Bartlett’s Test. Hasil uji KMO dan Bartlett’s Test
dinyatakan signifikan jika koefisien antar variabel diatas 0,5 dengan nilai signifikan 0,000 sehingga
variabel akan dinyatakan valid, kemudian dilanjutkan dengan menggunakan Anti Image Matrices.
Koefisien analisis yang digunakan berdasarkan Measure of Sampling Adequacy (MSA).

Confirmatory Factor Analysis (CFA) bertujuan untuk membuktikan bahwa indikator- indikator
yang digunakan sudah menggambar- kan konstruk yang akan dihitung. CFA memiliki tiga standar yang
perlu diperhatikan: 1) nilai beban konstruk dari semua indikator harus lebih dari 0,5, 2) Composite
Reability (CR) setiap konstruk harus memiliki nilai lebih dari 0,6, dan 3) Average Variance Extracted
(AVE) setiap konstruk harus memiliki nilai lebih dari 0,5 (Priharsari and Perdanakusuma, 2020).
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Perhitungan Confirmatory Factor Analysis atau CFA dilakukan menggunakan JASP. Apabila
nilai standardized factor loading kurang dari 0,5, maka indikator tersebut perlu dihilangkan sehingga
tidak digunakan dalam perhitungan CR dan AVE. Sifat convergent validity yang baik ditunjukkan
dengan nilai standardized loading factor (SLF) yang tinggi. Hair (2010) menyarankan nilai SLF > 0,5
menunjukkan sifat convergent validity yang baik telah dicapai atau diharapkan Ukuran construct
reliability (CR) juga merupakan indikator penentu yang menunjukkan baik tidaknya sifat convergent
validity. Ukuran CR dihitung dengan rumus sebagai berikut (Hair,2010).

" (SLF?
i1 SLFf + Xis e
Ukuran average variance extracted (AVE) dihitung dengan rumus sebagai
. Q~, SLF;)?
QL1 SLF)? + (Tl e)

AVE =

CR

HASIL

Hasil penelitian ini dilakukan pada Masyarakat Kota Makassar jumlah sampel sebesar 384 orang.
Data yang diperoleh dari pengisian skala kemudian diolah dan disajikan dalam deskripsi karakteristik
responden, Instrumen Penelitian, analisis deskriptif uji prasyarat anaalisis, dan analisis faktor
konfirmatori, sehingga dapat diketahui informasi dari masing-masing variabel, yaitu tingkat konsumsi
pengguna E-wallet Y, persepsi kemudahan dan persepsi kemanfaatan sebagai variabel X. Pada sampel
ditentukan sebanyak 384 namun pada saat penyebaran skala peneltian yang mengisi sebanyak 407,
setelah dilakukan analisis data ditemukan bahwa hanya sebanya 392 dikarenakan sampel sebanyak 15
tidak sesuai kriteria, maka data yang diambil sebanyak 392.

Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas
No. Item Pearson Correlation Nilai Alfa Kriteria
1 0,441 0,099 Valid
2 0,531 0,099 Valid
3 0,532 0,099 Valid
4 0,558 0,099 Valid
5 0,615 0,099 Valid
6 0,473 0,099 Valid
7 0,631 0,099 Valid
8 0,581 0,099 Valid
9 0,408 0,099 Valid
10 0,498 0,099 Valid
11 0,554 0,099 Valid
12 0,505 0,099 Valid
13 0,479 0,099 Valid
14 0,540 0,099 Valid
15 0,606 0,099 Valid
16 0,492 0,099 Valid
17 0,294 0,099 Valid
18 0,510 0,099 Valid
19 0,558 0,099 Valid
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Jika Nilai Corrected Item-Total Correlation > R tabel untuk N = 392 atau R table (0.05,392) =
0,099 maka pertanyaan dianggap valid untuk dijadikan sebagai instrumen penelitian, karena semua
nilai dari Corrected Item-Total Correlation > 0,099 maka semua indikator pertanyaan telah valid.

Uji Reliabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach’s N of Items
Alpha
0,865 19

Suatu intrumen kuesioner penelitian dianggap reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,60.
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa intrumen dalam penelitian ini reliabel.

Uji statistic Deskriptif
Tabel 3. Hasil Uji statistic deskriptif

Varabel N Jarak Min Maks Rata-rata Std.Dev. Varians
Persepsi Kemudahan 392 21.00 19.00  40.00 34.53 3.28 19.802
Persepsi Manfaat 392 22.00 33.00 55.00 47.14 4.10 16.853
Perilaku Konsumtif 392 15.00 15.00 30.00 25.97 2.33 5.468
Valid N (listwise) 392

Sumber: Data diolah, 2023.

Pada table diatas menunjukan persepsi kemudahan menghasilkan rentang nilai terendah 19.00,
nilai tertinggi 40.00 nilai rata rata keseluruhan jawaban yang diberikan responden sebesar 34.53 yang
berarti rata rata responden setuju dan standar deviasi sebesar 3.28 artinya dari 392 responden, ukuran
sebaran data variable kemudahan adalah 3.28 Persepsi manfaat menghasilkan rentang nilai terendah
33.00, nilai tertinggi 55.00 nilai rata rata keseluruhan jawaban yang diberikan responden sebesar 47.14
yang berarti rata rata responden setuju dan standar deviasi sebesar 4.10 artinya dari 392 responden,
ukuran sebaran data variable manfaat adalah 4.10392 responden, ukuran sebaran data variable manfaat
adalah 4.10. Perilaku konsumtif menghasilkan nilai terendah 15.00 nilai tertinggi 30.00 nilai rata rata
dari jawaban responden 25.97 yang artinya respon yang baik dan standar deviasinya adalah 5.468 yang
merupakan penyebaran data variable ini.

Hasil Analisis Faktor Confirmatory

Tabel 4. Hasil Analisis Faktor Confirmatory

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy .853
Bartlett’s Test of Sphericity Approx. Chi- 1390.102
df 171
Sig. .000

Sumber: Data diolah, 2023

Analisis ini bertujuan untuk melihat item pertanyaan atau indikator mana saja yang
menggambarkan variable latennya. Sekaligus membentuk beberapa faktor (variable baru) dari indikator
yang ada Adapun metode yang digunakan adalah maksimum likelihood, jika terdapat nilai extraction
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(loading factor) dari item pertayaan/indikator < 0,5 maka pertanyaan dikeluarkan dari model dan
selanjutnya dilakukan analisis ulang sampai tidak ada nilai extraction (loading factor) yang kurang dari
0,5 atau nilai sig < 0,5 maka analisis dapat dilanjutkan. Karena nilai Kaise Meyer Olkin (0.837) > 0,50
dan nilai barlett’s test sig. (0,000) < 0,05 artinya dalam indikator variable terdapat korelasi, maka
analisis ini layak atau dapat dilanjutkan ke langkah selanjutnya yaitu melihat indikator atau item
pertanyaan yang mana dapat menggambarkan model.

Anti Image Corellation
Nilai anti image correlation > 0.50 sehingga telah memenuhi kriteria dari MSA dan dapat
dianalisis lebih lanjut tanpa menghilangkan indikator yang digunakan.

Tabel 5. Anti Image Correlation

Nilai Anti Image

Indikator Correlation Nilai Acuan Kesimpulan
PK 1 0.829 0.50 Terpenuhi
PK 2 0.821 0.50 Terpenuhi
PK 3 0.834 0.50 Terpenuhi
PK 4 0.827 0.50 Terpenuhi
PK 5 0.880 0.50 Terpenuhi
PK 6 0.842 0.50 Terpenuhi
PK 7 0.827 0.50 Terpenuhi
PK 8 0.836 0.50 Terpenuhi
PM1 0.854 0.50 Terpenuhi
PM 2 0.896 0.50 Terpenuhi
PM 3 0.865 0.50 Terpenuhi
PM 4 0.900 0.50 Terpenuhi
PM 5 0.818 0.50 Terpenuhi
PM 6 0.858 0.50 Terpenuhi
PM 7 0.876 0.50 Terpenuhi
PM 8 0.803 0.50 Terpenuhi
PM9 0.868 0.50 Terpenuhi
PM 10 0.896 0.50 Terpenuhi
PM 11 0.861 0.50 Terpenuhi

Indikator SLF Eror SLF? Tota Tota Total AVE
I | CRSLF?
SLF Eror

PK2 0,599 0,641 0,359
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PK3 0,585 0,658 0,343
PK4 0,569 0,676 0,323 3,633 3,787 2,211 0,563 0,777
PK5 0,633 0,599 0,400
PK7 0,690 0,523 0,476
PK8 0,557 0,690 0,310
PM3 0,577 0,667 0,332
PM4 0,518 0,732 0,269
PM6 0,562 0,684 0,315
PM7 0,628 0,605 0,394 3,906 4,808 2,189 0,501 0,760
PM9 0,511 0,739 0,261
PM10 0,518 0,732 0,268
PM11 0,592 0,649 0,350

Sumber data : Data Penelitian diolah, 2023

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan diketahui seluruh nilai AVE berada > 0,5
yang berarti sifat convergent validity yang baik telah dicapai dan construct realibility > 0,7, yang berarti
sifat convergent validity berdasarkan ukuran construct realibility yang baik telah dicapai. diketahui
bahwa semua faktor dalam skala 13 aitem memiliki reliabilitas yang baik. Imam Ghozali (2014)
menyatakan reliabelitas juga merupakan salah satu indikator validitas convergent, banyak juga yang
menggunakan cronchbar alpha memberikan realibiltas yang lebih rendah (under estimate).

Penelitian ini telah menguji dan membuktikan 2 indikator dalam mengukur perilaku konsumsi
masyarakat Kota Makassar, pada indikator pertama diwakili oleh 6 aitem menunjukan bahwa aitem PK
7 dan PK 5 memberikan kontribusi besar, butir ini berkaitan dengan Easy to Become Skillful, Clear &
Understandable, yang artinya pada saat penggunaan ulang para pengguna bisa menggunakan aplikasi
sesuai yang di inginkan setelah melakukan penggunaan pertama dan fasilitas serta fitur di aplikasi tepat
dengan kegunaannya, serta layanan yang diberikan lengkap dan tidak menimbulkan asumsi lain.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa variable persepsi
kemudahan dan persepsi manfaat e-wallet berperngaruh terhadap perilaku konsumsi masyarakat di Kota
Makassar, penggunaan aplikasi pembayaran digital dipengaruhi dengan beberapa faktor diantaranya
persepsi kemudahan dan persepsi manfaat dalam hal ini yakni memenuhi kebutuhan serta memenuhi
gaya hidup yang berlaku pada masyarakat. Selain itu, kemudahan yang berlaku pada transaksi
menggunakan aplikasi.

Pembayaran digital (e-wallet) dianggap lebih praktis dikarenakan tidak mengharuskan membawa
sejumlah uang tunai tanpa mempertimbangkan nilai kembalian yang membutuhkan teliti dalam
menghitung secara konvensional. Sehingga, dapat dikatakan pembayaran dengan aplikasi digital
memiliki nilai keamanan yang tinggi sehingga dapat meminimalisir kehilangan dalam bentuk tunai.

Karakteristik responden yang mengatakan e-wallet memberi kemudahan dan manfaaat itu adalah
perempuan mahasiswa berusia 17-25 tahun menggunakn 2 jenis e-wallet dengan pengeluaran < yang
digunakan untuk transaksi makanan/minuman dan belanja. Persepsi kemudahan penggunaan E- wallet
mempunyai pengaruh terhadap perilaku konsumtif pada masyarakat. Hasil ini menunjukkan bahwa
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masyarakat menginginkan aplikasi FinTech e-wallet yang mudah digunakan dalam pemakainnya.
Persepsi manfaat e-wallet juga berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. Hal ini menunjukkan bahwa
masyarkat melihat bahwa e-wallet mempunyai manfaat sebagai alat pembayaran dan dompet digital.
Promo di aplikasi e-wallet juga mempunyai pengaruh terhadap perilaku konsumtif pada masyarakat.
Pada hasil ini terlihat bahwa dengan adanya promo yang diberikan aplikasi e-wallet masyarkat
memanfaatkan untuk melakukan pembelian. Masyarakat menggunakan e-wallet bukan saja atas
kemudahan dan manfaat yang dirasakan, tetapi bisa jadi melakukan mempertimbangkan atas faktor-
faktor yang lain yang belum diuji pada penelitian ini.

SARAN

Dari segi persepsi kemudahan, e-wallet sebaiknya tetap terus menciptaka ninovasi perbaikan
fitur yang semakin memudahkan pengguna dalam bertransaksi. Dari segi persepsi manfaat e-wallet
diharapkan mampu melengkapi fitur agar intensitas penggunaan semakin meningkat.

E-wallet masih didominasi oleh kalangan mahasisiwa atau generasi milenial untuk generasi
diatasnya masih dinilai rendah dikarenakan kurangnya pemahaman terkait penggunaan aplikasi
pembayaran digital. Sehingga, dibutuhkannya penanggulangan lebih lanjut mengenai pengetahuan
masyarakat terhadap sistem aplikasi pembayaran digital (e-wallet).

Pengguna E-walllet seharusnya digunakan sebagai alat yang memudahkan untuk bertransaksi,
tanpa menjadi konsumtif. Cara yang dapat dilakukan adalah dengan membagi dana sesuai dengan tujuan
yang ingin dipakai (budgeting), serta memanfaatkan penawaran, seperti diskon/cashback e- wallet yang
digunakan dan menggunakan sarana tersebut dengan bijak.

E-wallet seharusnya dilengkapi dengan fitur budget plan yang berfungsi untuk menunjukan aliran
uang, baik dalam kehidupan pribadi maupun bisnis, hal itu beguna agar pengguna bisa menentukan
pengeluaran serta menyesuaikan kebiasaan pengeluaran yang kurang penting menambahkan infografis
pengeluaran dan pemasukan dan pengembang aplikasi E- wallet juga seharusnya menyediakan fitur
limit pengeluaran yang sesuai dengan pendapatan pengguna.
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